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 Abstract. This study aims to develop an integrated learning module of Islamic 

values with a scientific approach to the reproductive system material and to test 

its validity, practicality, and effectiveness. The study used the Research and 

Development (R&D) method with the ADDIE model, which includes the stages 

of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The research 

subjects consisted of 34 students of grade XI KM 2 of SMA Negeri 13 Gowa. Data 

were collected using a validation sheet to assess product validity, teacher and 
student response questionnaires to measure practicality, and a learning outcome 

test to measure module effectiveness. Data were analyzed descriptively based on 

predetermined assessment criteria. The results showed that the developed module 

obtained a validity score of 3.8, categorized as very valid, a practicality score of 

3.32, categorized as very practical, and an effectiveness level of 85%, categorized 

as very effective. These findings indicate that the module is suitable for use in 

learning. In addition, the integration of Islamic values with a scientific approach 

can support the understanding of reproductive system concepts while 

strengthening the formation of positive attitudes in students in accordance with 

Islamic values. 

 

Keywords: Development, Learning Modules, Islamic Values, Scientific 
Approach. 

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul pembelajaran 

terintegrasi nilai-nilai Islam dengan pendekatan ilmiah pada materi sistem 

reproduksi serta menguji tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya. 

Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian terdiri atas 34 peserta didik kelas 

XI KM 2 SMA Negeri 13 Gowa. Data dikumpulkan menggunakan lembar validasi 

untuk menilai validitas produk, angket respons guru dan peserta didik untuk 
mengukur kepraktisan, serta tes hasil belajar untuk mengukur efektivitas modul. 

Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan kriteria penilaian yang telah 

ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan 

memperoleh skor validitas sebesar 3,8 dengan kategori sangat valid, skor 

kepraktisan sebesar 3,32 dengan kategori sangat praktis, dan tingkat efektivitas 

sebesar 85% dengan kategori sangat efektif. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa modul layak digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, integrasi nilai-nilai 

Islam dengan pendekatan ilmiah mampu mendukung pemahaman konsep sistem 

reproduksi sekaligus memperkuat pembentukan sikap positif peserta didik sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Modul Pembelajaran, Nilai-Nilai Islam, 
Pendekatan Saintifik 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran biologi merupakan proses yang tidak hanya bertujuan mengembangkan 

penguasaan konsep ilmiah, tetapi juga membentuk kemampuan berpikir kritis, sikap ilmiah, 

dan karakter peserta didik. Namun, karakteristik materi biologi yang banyak memuat konsep 

abstrak dan proses fisiologis sering kali menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi secara utuh. Salah satu materi yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi 

adalah sistem reproduksi karena memuat konsep struktur, fungsi organ, dan mekanisme 

fisiologis yang saling berkaitan. Kondisi tersebut menuntut adanya bahan ajar yang mampu 

membantu peserta didik belajar secara mandiri, sistematis, dan bermakna (Miranda & 

Waindriyani, 2023; Nurhayati & Handayani, 2020). 

Modul pembelajaran merupakan salah satu bahan ajar yang dirancang untuk memfasilitasi 

peserta didik belajar secara mandiri melalui penyajian materi, aktivitas pembelajaran, serta 

evaluasi yang disusun secara sistematis. Penggunaan modul memungkinkan peserta didik 

mempelajari materi sesuai dengan kecepatan belajarnya masing-masing sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep. Selain itu, penerapan pendekatan saintifik dalam modul 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan hasil 

pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik (Widyanto & Wahyuni, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Biologi di SMA Negeri 13 

Gowa, pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan buku teks sebagai sumber belajar 

utama. Peserta didik belum memiliki bahan ajar pendamping yang dapat digunakan untuk 

belajar secara mandiri sehingga proses pembelajaran sangat bergantung pada penjelasan guru. 

Hasil angket juga menunjukkan bahwa sebanyak 54,3% peserta didik mengalami kesulitan 

memahami materi hanya melalui buku teks yang tersedia. Kondisi tersebut berdampak pada 

kurang optimalnya pemahaman konsep, penyelesaian tugas, dan hasil belajar peserta didik. 

Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan terhadap bahan ajar yang lebih sistematis, 

menarik, dan mampu memfasilitasi pembelajaran mandiri. 

Selain meningkatkan penguasaan konsep, pembelajaran biologi juga memiliki peran dalam 

membentuk karakter peserta didik. Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran sains tidak 

hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai spiritual 

sebagai landasan dalam memahami kebesaran Allah SWT melalui fenomena alam. Integrasi 

nilai-nilai Islam dalam pembelajaran biologi diharapkan mampu membangun keseimbangan 

antara aspek kognitif, afektif, dan spiritual. Oleh karena itu, pengembangan modul yang 



Said et al, Pengembangan Modul Pembelajaran Terintegrasi Nilai Islam …           2958 

 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan pendekatan saintifik menjadi salah satu alternatif 

yang dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna sekaligus memperkuat 

pembentukan karakter peserta didik (Nurrohmah & Syahid, 2020). 

Berbagai penelitian telah mengembangkan modul pembelajaran biologi maupun modul 

berbasis nilai-nilai Islam. Namun, sebagian besar penelitian hanya berfokus pada 

pengembangan modul berbasis pendekatan saintifik atau integrasi nilai-nilai Islam secara 

terpisah. Penelitian yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan pendekatan saintifik pada 

materi sistem reproduksi serta mengevaluasi kualitas produk berdasarkan aspek validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan modul pembelajaran materi sistem 

reproduksi yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan pendekatan saintifik dalam satu 

kesatuan desain pembelajaran. Modul yang dikembangkan tidak hanya dirancang untuk 

membantu peserta didik memahami konsep sistem reproduksi secara ilmiah, tetapi juga 

menghubungkan konsep tersebut dengan nilai-nilai Islam sehingga pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan bermakna. Selain itu, penelitian ini mengevaluasi kualitas modul secara 

komprehensif melalui pengujian validitas, kepraktisan, dan efektivitas sehingga menghasilkan 

produk yang layak diterapkan dalam pembelajaran biologi di sekolah menengah atas. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul pembelajaran terintegrasi nilai-nilai Islam 

dengan pendekatan saintifik pada materi sistem reproduksi serta menguji tingkat validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas modul yang dikembangkan sebagai bahan ajar untuk mendukung 

proses pembelajaran biologi di SMA. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). 

Model ADDIE dipilih karena menyediakan tahapan pengembangan yang sistematis serta 

memungkinkan dilakukannya evaluasi dan revisi pada setiap tahap untuk menyempurnakan 

produk yang dikembangkan. Produk yang dikembangkan berupa modul pembelajaran 

terintegrasi nilai-nilai Islam dengan pendekatan saintifik pada materi sistem reproduksi untuk 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 13 Gowa. Data penelitian dikumpulkan menggunakan 

lembar validasi, angket respons guru dan peserta didik, serta tes hasil belajar. Lembar validasi 

digunakan untuk menilai tingkat validitas modul oleh para ahli, angket respons digunakan 

untuk mengukur kepraktisan modul berdasarkan penilaian guru dan peserta didik, sedangkan 
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tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui efektivitas modul dalam mendukung pencapaian 

hasil belajar peserta didik. 

Data hasil validasi dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai rata-rata skor setiap 

aspek penilaian, kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria tingkat validitas sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1. Apabila hasil validasi belum memenuhi kategori valid, modul direvisi 

sesuai dengan masukan validator dan divalidasi kembali hingga memenuhi kriteria kelayakan 

(Mustami & Hamansah, 2019). 

Table 1. Tingkat kevalidan 

 

Data kepraktisan dianalisis menggunakan skor rata-rata hasil angket respons guru dan 

peserta didik, kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori kepraktisan sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 2. Modul dinyatakan praktis apabila memperoleh skor rata-rata 

minimal berada pada kategori cukup praktis. Apabila hasil penilaian belum memenuhi kriteria 

tersebut, modul direvisi berdasarkan masukan pengguna sebelum diimplementasikan pada 

tahap berikutnya (Nurdin, 2007; Ulfah, 2022). 

Table 2. Tingkat kepraktisan 

 

Efektivitas modul ditentukan berdasarkan hasil tes belajar peserta didik setelah 

menggunakan modul yang dikembangkan. Nilai hasil belajar dianalisis secara deskriptif dan 

dikategorikan sesuai kriteria pada Tabel 3. Modul dinyatakan efektif apabila sekurang-

kurangnya 80% peserta didik memperoleh nilai minimal 75 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang berlaku di sekolah (Mardapi et al., 2015).  

Table 3. Tingkat hasil belajar 

Kategori Kriteria 

3,5< 𝑋 <4,20 Sangat Valid 

3,0 ≤ X ≤ 3,49 Valid 

2,5 ≤ X< 3,0 Cukup Valid 

1,5 ≤ X < 2,5 Kurang Valid 

X< 1,5 Tidak Valid 

Interval Kriteria 

3,26 – 4,00  Sangat Praktis  

2,51 – 3,25  Cukup Praktis 

1,76 -2,50  Kurang Praktis 

1,00 -1,75 Sangat Tidak Praktis 

Skor Kategori 

0 ≤ TPP < 40 Sangat Rendah 

40 ≤ TPP < 60  Rendah 

60 ≤ TPP < 75 Sedang 

75 ≤ TPP < 90 Tinggi 

𝟗𝟎 ≤  𝑻𝑷𝑷 ≤  𝟏𝟎𝟎 Sangat tinggi 
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HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran terintegrasi nilai-nilai Islam dengan 

pendekatan saintifik pada materi sistem reproduksi untuk peserta didik kelas XI SMA Negeri 

13 Gowa. Modul dikembangkan melalui tahapan model ADDIE yang meliputi analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Materi yang disajikan dalam modul mencakup 

organ reproduksi, gametogenesis, siklus menstruasi, fertilisasi, kehamilan, laktasi, keluarga 

berencana, dan gangguan pada sistem reproduksi. Setiap materi disusun dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan langkah-langkah pendekatan saintifik sehingga peserta 

didik tidak hanya memperoleh pemahaman konsep biologi, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan nilai-nilai keislaman. 

Tahap analisis dilakukan melalui observasi, wawancara dengan guru Biologi, dan 

penyebaran angket kepada peserta didik untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan buku 

teks sebagai sumber belajar utama, sedangkan bahan ajar pendukung yang dapat memfasilitasi 

belajar mandiri belum tersedia. Selain itu, pembelajaran masih berorientasi pada penguasaan 

aspek kognitif sehingga integrasi nilai-nilai Islam dalam materi biologi belum diterapkan 

secara optimal. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan memahami 

materi sistem reproduksi secara komprehensif dan belum memperoleh pengalaman belajar 

yang menghubungkan konsep sains dengan nilai-nilai keislaman. 

Temuan pada tahap analisis menunjukkan adanya kebutuhan terhadap bahan ajar yang 

mampu memfasilitasi pembelajaran mandiri sekaligus mengintegrasikan aspek kognitif, 

keterampilan proses, dan pembentukan karakter. Pengembangan modul ini menjadi salah satu 

solusi untuk memenuhi kebutuhan tersebut karena dirancang secara sistematis sesuai 

karakteristik peserta didik serta mengombinasikan pendekatan saintifik dengan nilai-nilai 

Islam. Sejalan dengan pendapat Sapriyah (2019), penggunaan media atau bahan ajar yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, 

mempermudah pemahaman konsep, serta mendorong keterlibatan peserta didik secara lebih 

aktif dalam proses belajar.  

Tahap pertama dari penelitian ini adalah tahap analisis. Menganalisis kebutuhan siswa 

kelas XI KM 2 di SMA Negeri 13 Gowa saat ini merupakan tugas utama terdapat Kurangnya 

bahan ajar cetak sehingga sekolah terpaksa lebih mengandalkan buku teks untuk mengajarkan 

kurikulum karena. Selain itu, tidak ada buku panduan peserta didik atau buku lain untuk 

melengkapi bahan ajar peserta didik, yang berarti pemahaman peserta didik terbatas pada 

penjelasan guru dan buku teks yang mereka gunakan dan Peserta didik tidak memiliki akses ke 
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modul belajar mandiri, baik di sekolah maupun di rumah. Oleh karena itu, sumber daya cetak 

diperlukan untuk meningkatkan pembelajaran, baik di rumah maupun di sekolah sesuai teori 

dari henry januar mengatakan Kurangnya media pembelajaran di sekolah merupakan salah satu 

hambatan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran di lapangan. Guru juga mencatat 

bahwa ketika materi pembelajaran digunakan di kelas, anak-anak lebih cenderung bertanya 

karena minat dan semangat belajar mereka yang tinggi. Peserta didik sangat tertarik dan 

antusias ketika menggunakan sumber daya pendidikan. Namun, ketika guru tidak 

menggunakan media, anak-anak cenderung bersikap pasif dan kurang memperhatikan 

(Apriliani & Wardana 2025). 

Tahap desain dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan sebagai dasar penyusunan 

modul pembelajaran terintegrasi nilai-nilai Islam dengan pendekatan saintifik pada materi 

sistem reproduksi. Pada tahap ini, peneliti menyusun rancangan modul secara sistematis yang 

meliputi perancangan materi, penyusunan instrumen evaluasi, dan desain tampilan modul. 

Perancangan materi diawali dengan menyusun capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

indikator, serta urutan penyajian materi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

kelas XI. Materi yang dikembangkan meliputi organ reproduksi, gametogenesis, siklus 

menstruasi, fertilisasi, kehamilan, laktasi, keluarga berencana, dan gangguan pada sistem 

reproduksi. Setiap submateri diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam melalui penyajian ayat Al-

Qur'an, hadis, serta pesan moral yang relevan sehingga peserta didik dapat memahami 

keterkaitan antara konsep biologi dan nilai-nilai keislaman. Pemilihan materi didasarkan pada 

hasil analisis kebutuhan yang menunjukkan bahwa sistem reproduksi merupakan salah satu 

materi yang dianggap sulit dipahami oleh peserta didik, sebagaimana juga dikemukakan oleh 

Karagöz dan Çakir (2011). 

Tahap berikutnya adalah penyusunan instrumen evaluasi hasil belajar. Instrumen disusun 

berdasarkan capaian pembelajaran dan indikator materi sistem reproduksi dengan mengacu 

pada karakteristik soal yang mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher 

Order Thinking Skills atau HOTS). Pada tahap ini, peneliti menghasilkan seperangkat soal 

evaluasi yang selanjutnya digunakan pada tahap implementasi untuk mengukur efektivitas 

modul yang dikembangkan. Penyusunan instrumen mengacu pada prinsip pengembangan soal 

HOTS sebagaimana dikemukakan oleh Sofyan (2019). Selanjutnya, dilakukan perancangan 

tampilan modul agar memiliki desain yang menarik, sistematis, dan mudah digunakan oleh 

peserta didik. Desain modul meliputi penyusunan tata letak, pemilihan kombinasi warna, 

ilustrasi, ikon, jenis huruf, serta komponen pendukung lainnya. Proses desain dilakukan 

menggunakan aplikasi Canva karena menyediakan berbagai fitur yang memudahkan 



Said et al, Pengembangan Modul Pembelajaran Terintegrasi Nilai Islam …           2962 

 

pengembangan media pembelajaran dengan tampilan yang menarik dan interaktif (Admelia et 

al., 2021). Hasil tahap desain berupa prototipe awal modul pembelajaran yang selanjutnya 

digunakan pada tahap pengembangan untuk dilakukan validasi oleh para ahli sebelum 

diimplementasikan kepada peserta didik. 

Perancangan tampilan modul dilakukan menggunakan aplikasi Canva untuk menghasilkan 

desain yang menarik, sistematis, dan mudah dipahami oleh peserta didik (Admelia et al., 2021). 

Hasil perancangan pada tahap ini berupa prototipe awal modul yang memuat sampul, identitas 

modul, petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi, aktivitas 

pembelajaran berbasis pendekatan saintifik yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam, latihan, 

evaluasi, serta daftar pustaka.  

 

Tampilan Depan  

Terdapat tampilan awal yang menggambarkan seorang penyaji materi yang menjelaskan 

sistem reproduksi dengan mengintegrasikan ayat-ayat Al-Qur’an. Tampilan halaman luar 

dirancang dengan penambahan elemen-elemen Islami yang disusun secara proporsional dan 

estetis, sehingga mampu meningkatkan daya tarik visual sekaligus memperkuat karakter 

religius dalam penyajian materi pembelajaran. 

Gambar 1. Tampilan Depan 
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Halaman Materi 

Modul yang dikembangkan memuat halaman materi yang mengintegrasikan ayat-ayat Al-

Qur'an beserta penafsiran yang relevan dengan setiap subbab pada materi sistem reproduksi. 

Integrasi tersebut bertujuan menghubungkan konsep-konsep biologi dengan nilai-nilai Islam 

sehingga peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih utuh antara aspek ilmiah dan 

spiritual. 

Gambar 2. Halaman materi 

 

Tampilan Belakang  

 Halaman luar memuat logo Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang 

dipadukan dengan elemen-elemen Islami yang dirancang secara menarik dan harmonis, 

sehingga mampu memperkuat identitas institusi sekaligus meningkatkan daya tarik visual 

dalam penyajian materi. 

Gambar 3. Tampilan belakang 
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Pada tahap pengembangan, peneliti menyusun modul pembelajaran terintegrasi nilai-nilai 

Islam dengan pendekatan saintifik pada materi sistem reproduksi berdasarkan rancangan yang 

telah dihasilkan pada tahap desain. Modul yang dikembangkan memuat materi pembelajaran, 

ayat-ayat Al-Qur'an beserta penafsiran yang relevan, aktivitas pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik, latihan, dan evaluasi. Produk awal selanjutnya divalidasi oleh dua orang 

validator untuk menilai aspek tampilan, isi, kualitas teknis, bahasa, dan kemudahan 

penggunaan modul. 

Table 4. Nilai validasi 

 

Hasil validasi sebagaimana disajikan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa modul 

memperoleh skor rata-rata sebesar 3,80 dengan kategori sangat valid. Aspek tampilan 

memperoleh skor rata-rata 3,85, isi modul 4,00, kualitas teknis 3,80, bahasa 3,60, dan 

kemudahan penggunaan 4,00. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh aspek telah 

memenuhi kategori sangat valid sehingga modul layak digunakan dalam proses pembelajaran 

setelah dilakukan penyempurnaan sesuai dengan saran validator. Temuan ini sejalan dengan 

Saputri et al. (2023) yang menyatakan bahwa proses validasi oleh ahli diperlukan untuk 

memastikan kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan aspek pembelajaran sebelum suatu produk 

diimplementasikan. Setelah dinyatakan valid, modul diimplementasikan kepada peserta didik 

kelas XI KM 2 SMA Negeri 13 Gowa untuk mengetahui tingkat kepraktisannya. Selama 

implementasi, guru menggunakan modul sebagai bahan ajar dalam pembelajaran, sedangkan 

peserta didik memanfaatkan modul sebagai sumber belajar mandiri. Setelah pembelajaran 

selesai, guru dan peserta didik mengisi angket respons terhadap penggunaan modul.  

Table 5. Nilai kepraktisan 

Aspek Penilaian Pendidik Peserta didik Rata-rata Kategori 

Teknik penyajian media 3,09 3,5 3,29 Sangat praktis 

Isi 3,49 3,66 3,57 Sangat praktis 

Pencapaian tujuan pembelajaran 3,24 3 3,12 Praktis 

Rata-rata 3,27 3,38 3,32 Sangat praktis 

 

Aspek Penilaian Validator 

I 

Validator 

II 

Total Kategori 

Tampilan modul pembelajaran 4 3,7 3,85 Sangat Valid 

Isi modul pembelajaran  4 4 4 Sangat Valid 

Kualitas teknis 4 3,6 3,8 Sangat Valid 

Bahasa 3,6 3,6 3,6 Sangat Valid 

Kemudahan penggunaan modul 
pembelajaran 

4 4 4 Sangat Valid 

Rata-Rata 3,9 3,7 3,8 Sangat Valid 
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Hasil uji kepraktisan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa modul memperoleh skor rata-rata 

sebesar 3,32 dengan kategori sangat praktis. Aspek teknik penyajian media memperoleh skor 

3,29, aspek isi 3,57, dan aspek pencapaian tujuan pembelajaran 3,12. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa modul mudah digunakan, memiliki penyajian yang sistematis, serta 

membantu peserta didik dalam memahami materi sistem reproduksi. Temuan ini didukung oleh 

Amelia (2025) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang praktis ditandai oleh 

kemudahan penggunaan serta mampu mendukung proses belajar secara efektif. Selanjutnya, 

evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas modul berdasarkan hasil belajar peserta didik 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan modul yang telah dikembangkan. Efektivitas 

diukur melalui tes hasil belajar yang diberikan pada akhir pembelajaran dan dianalisis 

berdasarkan persentase ketuntasan belajar. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 85% peserta didik mencapai nilai di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga modul dinyatakan efektif digunakan dalam 

pembelajaran materi sistem reproduksi. Selain meningkatkan hasil belajar, penggunaan modul 

juga mendorong peserta didik lebih aktif dalam mengamati, berdiskusi, bertanya, 

mengumpulkan informasi, dan mempresentasikan hasil pembelajaran sesuai tahapan 

pendekatan saintifik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dengan 

pendekatan saintifik tidak hanya mendukung pemahaman konsep biologi, tetapi juga 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Hasil ini sejalan dengan Chabib et al. 

(2017) yang menyatakan bahwa efektivitas suatu media pembelajaran ditunjukkan melalui 

tercapainya ketuntasan belajar peserta didik sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal yang 

telah ditetapkan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran terintegrasi 

nilai-nilai Islam dengan pendekatan saintifik pada materi sistem reproduksi untuk peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 13 Gowa telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa modul memperoleh skor rata-rata 3,80 dengan kategori sangat 

valid. Hasil uji kepraktisan menunjukkan skor rata-rata 3,27 dari pendidik dan 3,38 dari peserta 

didik, yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Selain itu, hasil uji efektivitas 

menunjukkan bahwa 85% peserta didik telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

sehingga modul dinyatakan efektif digunakan dalam pembelajaran. Temuan ini menunjukkan 

bahwa modul yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar untuk mendukung 
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pembelajaran sistem reproduksi sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam proses 

pembelajaran. 
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